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ansi

Belum Semua Warga

Jadi Peserta Bank Sampah

YOGYA (MERAPI) - Ke-
terlibatan warga menjadi
peserta bank sampah terus
didorong untuk lean vo-

satu bank sampah di satu
RW.

Dia menuturkan, doron-
gan pembentukan bank

lume pembuangan sampah
di tempat pembuangan
akhir (TPA). Badan Ling-
kungan Hidup (BLH) Kota
Yogyakarta juga akan meng-
operasionalkan bank sam-
pah sentral pada tahun 2015
untuk lahan sampah

sampah melalui lomba dan
pemberian stimulan sarana
prasarana pemilihan sam-
pah, buku tabungan bank
sampah sudah dilakukan.
Selain itu pada 2015 BLH
Kota Yogyakarta juga akan

1k bank

di tingkat Kota Yogyakarta.
Kepala Sub Bidang Daur
Ulang Sampah BLH Kota
Yogyakarta, Faizah menga-
takan saat ini ada 315 bank
sampah di tingkat RW dari
615 RW yang ada. Namun
belum semua warga di satu

sampah sentral di Nitikan,
Umbulharjo Yogyakarta.
"Bank sampah sentral ini
untuk membeli produk dari
hank sampah di RW yang ti-
dak laku. Karena tidak se-
mua sampah mau dibeli
pengepul misalnya kantong

RW tersebut menjadi peser-  plastik atan kresek dan ka-

ta bank sampah. ca," paparnya. 1
"Ada yang separuh dari Bank Sampah Sentral lalu |

warga di RW belum menjadi  mengolah sampah tersebut.

peserta bank sampah.
Jumlah anggotanya kita
dorong untuk terus mening-
kat. Ini karena tidak ada
satu orang pun yang tidak
membuang sampah,” terang
Faizah di sela sarasehan
hank sampah yang diadakan
BLH Kota Yogyakarta,
Senin (10/11).

Selama ini bank sampah
yang terbentuk mampu me-
ngumpulkan dan mengelola
sampah, sehingga menekan
volume pembuangan akhir
sampah. Pengolahan sam-
pah non organik seperti un-
tuk produk kerajinan atau
hiasan. Konsep menabung
bank sampah juga mampu
menarik warga karena da-
pat menghasilkan rupiah
dari memilah dan me-

" ngumpulkan sampah.

BLH FKota Yogyakarta
meneatat volume sampah di
Kota Yogyakarta yang di-
buang ke Tempat Pem-
buangan Akhir (TPA) di
Piyungan mencapai 240 ton
setiap hari. Oleh sebab itu
BLH Kota Yogyakarta juga

Pihaknya mengatakan saat
ini yang sudah beroperasi di
bank sampah sentral Ni-
tikan adalah pengolahan
sampah organik menjadi
kompos, Terutama sampah
dari warga sekitar Soro-
sutan.

Sementara itu inisiator
bank sampah Bambang
Suwerda mengatakan sam-
pah yang dibuang di TPU
harus sampah yang layak
buang. Sedangkan sampah
yang masih layak dipilah
dan dikelola dengan mem-
berdayakan masyarakat
melalui  bank  sampah.
Sampah  dipilih untuk
dikelola sesuai kelayakan-

indal

nya seperti layak kompos =

dan layak kreasi. Pengolah

bank sampah diharapkan  Untk C

juga terus berinovasi dalam j ot

pengolahan sampah.

"Kalau untuk residu sam- ] ;|

pah yang layak buang di
TPU kami kerja sama de-
ngan pemerintah. Kami su-
dah ajukan konsep pedoman
pembuangan sampah yang
layak buang ke pemerintah," '3/

kL

pa

mentargetkan pembentukan  ucap Bambang. (Tri)-a
Lid
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